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BABBIIIB

METODEBPENELITIANB

A. RancanganBPenelitianB

Pendeeatan yang digunaean dalam penelitian ini adalah penelitian 

euantitatif. Metodologi penelitian euantitatif adalah suatu proses 

menemuean pengetahuan yang menggunaean data berupa angea sebagai 

alat untue menemuean eeterangan mengenai apa yang ingin eita eetahui.
1
 

Penelitian ini untue mengetahui pengaruh dan tingeat hubungan 

antara dua variabel atau lebih, yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

tinggi rendahnya saling pengaruh atau hubungan, buean ada tidaenya 

hubungan tersebut.
2
 

B. SumberBDataB

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberiean 

informasi atas data tersebut. Ada beberapa jenis data dalam penelitian 

yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dari orang pertama, narasumber atau responden. 

2. Data seeunder, yaitu data yang diperoleh dari doeumen, publieasi, 

laporan penelitian dari perusahaan atau dinas maupun sumber data 

lainya yang menunjang penelitian.
3
 

                                                             
1
 Deni Darmawan, Metode Peneoitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdaearya, 2014), 37. 

2
 Amos Neolaea, Metode Peneoitian dan Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdaearya, 2014), 27. 

3 Ibid., 13. 
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Dalam penelitian ini menggunaean jenis data seeunder, sehingga 

data yang digunaean dalampenelitian ini berasal dari laporan eeuangan 

Bane Devisa Syariah triwulanan selama periode 2015-2017yang diperoleh 

langsungdari situs resmi seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bane 

Indonesia (BI), dan situs resmi dari setiap bane yang terpilih dalam 

penelitian. 

C. PopulasiBdanBSampelB

1. Populasi 

 

Menurut Amos Neolaea,
4
populasi adalah eeseluruhan atau 

totalitas dari subjee atau objee yang diteliti dan memiliei earaeteristie 

tertentu yang ditetapean oleh peneliti untue dipelajari dan eemudian 

ditarie eesimpulan. Jadi intinya populasi adalah segala sesuatu yang 

aean dijadiean subjee atau objee penelitian yang dieehendaei oleh 

peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua bane syariah yang 

mendapatean izin menjadi bane devisa syariah dan terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Bane Indonesia (BI). Berieut tabel bane 

devisa syariah dan tahun perizinan menjadi bane devisa : 

 

 

 

 

                                                             
4 Amos Neolaea, Metode Peneoitian dan Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdaearya, 2014),41. 
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TabelB3.1B

DaftarBPopulasiBBankBDevisaBSyariahBdanBB

TahunBPerizinanBmenjadiBBankBDevisaB

No Bane Devisa Syariah  Perizinan 

1 BANK SYARIAH MANDIRI  2002 

2 BANK MEGA SYARIAH 2008 

3 MAYBANK SYARIAH 2010 

4 BANK MUAMALAT 1994 

5 BANK NEGARA INDONESIA 

SYARIAH 

2010 

                   Sumber : oje.go.id, data diolah. 

 

2. SampelB

 

Sampel adalah bagian populasi yang memiliei ciri-ciri tertentu, 

menurut Riduwan, sampel adalah sebagian populasi yang diambil dari 

sumber data dan dapat mewaeili seluruh populasi.
5
 Sedangean 

menurut Deni Darmawan, sampel terdiri atas subjee penelitian yang 

menjadi sumber data yang terpilih dari hasil peeerjaan teenil 

sampling.
6
 

Jadi yang dimaesud dengan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang memiliei eriteria tertentu yang di dapatean dari hasil 

teenie penyampelan. Pengambilan sampel diperluean earena 

mengingat eeterbatasan waetu, biaya, tenaga, dan eemampuan 

peneliti, sehingga tidae mungein untue meneliti dari eeseluruhan 

populasi yang ada. Dalam penelitian ini menggunaean teenie 

pengambilan sampel Non-probabioity sampoing. Teenie ini merupaean 

                                                             
5
 Riduwan, Metode dan Teknik Munyusun Proposao Peneoitian  (Bandung: Alfabeta, 2010), 70. 

6
 Deni Darmawan, Metode Peneoitian Kuantitatif., 138.B
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teenie sampling yang setiap elemen populasi tidae mempunyai 

eemungeinan yang sama untue dijadiean sampel.
7
B

Salah satu teenie Non-probabioity sampoing yang digunaean 

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teenie 

purposive sampoing. Purposive sampoing atau sampling pertimbangan 

ialah responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar 

pertimbangan peneliti sendiri,
8
 maesudnya peneliti menentuean 

sendiri sampel yang diambil earena ada beberapa pertimbangan 

tententu, oleh sebab itu di dalam teenie ini sampel tidae diambil 

secara acae.  

Berieut eriteria yang digunaean untue proses penentuan sampel: 

a. Bane yang menyajiean laporan eeuangan triwulan pada 

periode 2015–2017,sehingga diperoleh data sebesar N=60 

dan telah dipublieasiean di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Bane Indonesia (BI), dan situs resmi masing-masing bane. 

b. Bane yang memiliei eelengeapan data yang dibutuhean dan 

data tersebuttersedia untue penelitian antara tahun 2015-

2017. 

c. Bane yang diteliti masih beroperasi pada periode waetu 

penelitian. 

 

 

                                                             
7 Ibid., 144. 
8 Ibid., 152. 
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D. MetodeBPengumpulanBDataB

Supaya mendapatean data yang objeetif, maea peneliti 

menggunaean metode pengumpulan data sebagai berieut : 

1. Studi pustaea 

Studi ini dilaeuean untue mendapatean landasan teori ataupun 

dasar-dasar teoritis yang sesuai dengan topie yang diteliti, dalam studi 

ini bisa di dapatean melalui bueu-bueu, literatur, earya-earya tulis 

ilmiah, dan tulisan-tulisan lainya yang mengandung isi yang dapat 

menunjang teori-teori yang aean ditelaah dalam penelitian. 

Dalam studi ini maea teori-teori yang dicari hendaenya 

berhubungan dengan Captao Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing, Return On Asset, dan hal-hal lainya yang bereaitan 

denganlaporan eeuangan perbanean. 

2. Studi doeumentasi 

Pada bagian ini pengumpulan data dilaeuean dengan menelaah 

doeumen-doeumen yang terdapat pada perusahaan yang diteliti. 

Berdasarean permasalahan yang diteliti maea doeumen yang di 

eumpulean berupa data laporan eeuangan triwulan pada periode 

2015–2017 dan telah dipublieasiean di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Bane Indonesia (BI), dan situs resmi masing-masing bane. Data 

diperoleh melalui situs resmi OJK, BI dan beberapa situs di internet 

(website) dari bane yang bersangeutan. 
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E. DefinisiBOperasionalBVariabelB

Deifnisi operasional merupaean proses pendeseripsian maena dari 

variabel-variabel utama yang dipaeai dalam penelitian, pemberian maena 

seharusnya tidae menyimpang dari maena umum atau maena yang dieenal 

luas secara aeademis. Modifieasi maena dalam proses pendeseripsian bisa 

dilaeuean terhadap variabel-variabel tertentu yang disesuaiean dengan 

eontees penelitian.
9
 

Menurut Moh Nazir,
10

 berdasarean hubungan antar variabel, 

variabel di bedaean menjadi dua yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terieat (dependent). Variabel bebas adalah variabel yang sifatnya 

mempengaruhi variabel lain, sedangean variabel terieat adalah variabel 

yang sifatnya dipengaruhi oleh variabel lainya. Dalam penelitian ini 

Captao Adequacy Ratio (CAR) sebagai (D1) dan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai (D2) dijadiean sebagai variabel bebas 

(independent), sedangean Return On Asset (ROA) sebagai (Y) dijadiean 

sebagai variabel terieat (dependent). 

1. Captao Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatean 

seberapa jauh seluruh aetiva bane yang mengandung risieo (eredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bane lain) ieut dibiayai dari 

dana modal sendiri bane di samping memperoleh dana-dana dari 

                                                             
9 Tim Revisi Bueu Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penuoisan Karya 

Iomiah.,92. 
10

 Moh Nazir, Metode Peneoitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 124. 
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sumber-sumber di luar bane, seperti dana masyaraeat, pinjaman 

(utang), dan lain-lain.
11

 

 

 CAR =    D 100% 

 

2. Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang 

eualitasnya berada pada golongan eurang lancar (golongan III), 

diraguean (golongan IV), dan macet (golongan V). Dalam 

penggolongan ini sama baie bane syariah maupun bane eonvensional 

berieut rumus NPF: 

 

              NPF    =                                                             D 100% 

 

3. Return On Asset (ROA) adalah rasio ini berfungsi untue mengueur 

eeberhasilan manajemen dalam menghasilean laba secara eeseluruhan 

dengan cara membandingean antara laba sebelum pajae dengan total 

aset. ROA juga menggambarean perputaran aetiva yang diueur dari 

volume pernjualan. 

 

  ROA =     D 100% 

 

                                                             
11

Lueman Dendawijaya,Manajemen Perbankan., 116. 

Total Kredit 

Rata-rata Total Aset 

MODAL 

Total ATMR 

Pembiayaan Bermasalah KL, D, M 

Total Pembiayaan 

Laba Sebelum Pajae 

Total Aset 
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F. AnalisisBDataBB

1. Analilis Deseriptif 

Analisis deseriptif adalah suatu metode analisis yang digunaean 

untue menggambarean eeadaan suatu fenomena secara umum. Tujuan 

analisis deseriptif adalah untue mempermudah penafsiran dan 

penjelasan. 

2. Statistie Deseriptif 

Statistie deseriptif adalah bagian dari statistie yang bertujuan 

untue menggambarean atau meringeas data penelitian supaya mudah 

untue dipahami. Data yang di jelasean dalam statistie deseriptif 

meliputi mean, maesimum, minimum, sum, range, varians, standar 

deviasi, eurtosis, dan seewness.
12

 Dalam penelitian ini digunaean 

untue menghitung nilai dari mean, maesimum, minimum, dan standar 

deviasi pada variabel independent CAR dan NPF juga pada variabel 

dependent ROA dalam laporan eeuangan triwulan pada periode 2015–

2017 Bane Devisa Syariah. 

3. Analisis Korelasi Pearson Product Moment  

Korelasi Pearson Product Moment adalah untue mencari arah 

dan eeeuatan hubungan antara variabel bebas (D) dengan variabel 

                                                             
12

V.Wiratna Sujarweni, Panduan Mudah Menggunakan SPSS dan Contoh Peneoitian Bidang 

Ekonomi (Yogyaearta: Ardana Media, 2007), 13. 
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terieat (Y) dan data terbentue interval dan rasio.
13

 Langeah-langeah 

untue menentuean nilai eorelasi (r) sebagai berieut: 

Rumus  :  � =
��∑���(∑�)(∑�)

√[�∑
���(∑
�)��][�∑���(∑
)���]
 

Keterangan: 

r = eorelasi PPM 

n = jumlah sampel 

x = variabel bebas (eualitas pelayanan) 

y = variabel terieat (eepuasan pasien) 

 

TabelB3.2B

InterpretasiBkoefisienBkorelasiBnilaiBrB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

                                                             
13Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Aebar,  Pengantar Statistik Edisi kedua , (Jaearta: PT.) 

Bumi Aesara, 2006), 197. 

Interval 

Koefisien 

Interpretasi 

0,00-0,199 

Antara variabel x dan y terdapat hubungan 

tetapi sangat lemah seeali, sehingga eorelasi 

ini diabaiean dan dianggap tidae ada 

eorelasinya. 

0,20-0,399 
Antara variabel x dan y terdapat hubungan 

yang lemah atau rendah. 

0,40-0,599 
Antara variabel x dan y terdapat hubungan 

yang sedang atau cueup. 

0,70-0,799 
Antara variabel x dan y terdapat hubungan 

yang euat. 

0,90-1,000 
Antara variabel x dan terdapat hubungan yang 

sangat euat. 
sumber : Riduwan, Metode dan Teknik, menyusun tesis, (Bandung: 

Alfabeta 2013).136, data diolah 
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4. Uji asumsi elasie 

Menurut V.Wiratna Sujarweni, model regresi linear berganda 

dapat disebut sebagai model yang baie, jiea memenuhi asumsi 

normalitas data dan bebas dari uji asumsi elasie yang meliputi 

multieolineritas, heteroseedestisitas, dan autoeorelasi.
14

 

a. Uji normalitas 

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang eenormalan 

distribusi data, earena data yang baie adalah data yang 

berdistribusi normal, Uji distribusi normal merupaean syarat 

untue semua uji statistie. Menurut Purbayu Budi Santoso dan 

Ashari, data dieataean berdistribusi normal apabila data 

tersebut memusat pada nilai rata-rata dan median.
15

 Salah satu 

cara yang bisa digunaean untue menguji normalitas data bisa 

dengan menggunaean uji Koomogorov Smirnov. uji 

Koomogorov Smirnov bisa dilaeuean dengan menggunaean 

program analisis statistie IBM SPSS, dalam penelitian ini 

digunaean IBM SPSS versi 23. Kriteria pengambilan eeputusan 

jiea nilai probabilitas ≥ 0,05 maea data dinyataean berdistribusi 

normal, sebalienya jiea nilai probabilitas ≤ 0,05 maea data 

dinyataean berdistribusi tidae normal.
16

 

                                                             
14

 Ibid.,91. 
15

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Anaoisis Statistik dengan Microsoft Exceo dan SPSS 

(Yogyaearta: Andi, 2005), 231. 
16

 V.Wiratna Sujarweni, Panduan Mudah Menggunakan SPSS dan Contoh Peneoitian Bidang 

Eeonomi., 58. 
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Menurut Hanif Aehtar, dalam semestapsieometriea.com 

menjelasean, cara mengatasi apabila data tidae berdistribusi 

normal maea bisa dilaeuean beberapa cara sebagai berieut: 

1) Menambah data (sampel) 

2) Membuang data outoiers (data eestrem) 

3) Transformasi data sesuai dengan bentue grafie 

4) Mengubah analisis ee Non-Parametie
17

 

b. Uji multieolineritas 

Multieolineritas adalah hubungan linear yang (hampir) 

sempurna antar variabel independent ( variabel D) dalam suatu 

model regresi. Dampae yang disebabean multieolineritas yaitu 

dapat menyebabean fluetuasi yang besar pada prediesi 

eoefisien regresi dan nilai standard error setiap eoefisien 

regresi menjadi tidae terhingga.
18

 Jadi penelitian yang baie 

hendaenya variabel independentnya terbebas dari eondisi 

multieolineritas. 

Salah satu cara untue menguji gangguan multieolineritas 

adalah dengan melihat nilaiVariance Infoantion Factor  

(VIF)dan Tooerance. Jiea nilai VIF eurang dari 10 (< 10) dan 

                                                             
17

 Hanif Aehtar, “Cara Mengatasi Data Berdistribusi Tidae Normal”, semestapsikometrika, 

https://www.semestapsieometriea.com/2017/12/mengatasi-data-tidae-normal.html, 17 Desember 

2017, diaeses tanggal 10 Oetober 2018. 
18

 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan; Riset Statistik Parametik (Yogyaearta: Andi, 2006), 

154. 
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nilai Tooerance lebih dari 0,10 (> 0,10) maea bisa dieataean 

bahwa variabel terbebas dari multieolineritas.
19

 

c. Uji heteroseedastisitas 

Heteroseedestisitas adalah asumsi bahwa varian residual 

yang tidae eonstan pada regresi sehingga menyebabean aeurasi 

hasil prediesi menjadi meraguean, oleh sebab itu model regresi 

yang memenuhi persyaratan hendaenya nilai Ā untue setiap 

nilai x adalah eonstan atau disebut dengan homoskedastisitas.
20

 

Menurut Triton Prawira Budi, Heteroseedastisitas yang ada 

dalam regresi dapat menyebabean:
21 

1) Penaesir yang diperoleh menjadi tidae efisien. 

2) Kesalahan baeu eoefisien regresi aean terpengaruh 

sehingga memberiean indieasi yang salah, sehingga 

berdampae pada eoefisien determinasi yang 

memperlihatean daya penjelasan yang terlalu besar. 

Sedangean menurut V.Wiratna Sujarweni,22 cara untue 

mengetahui regresi tidae mengalami heteroskedastisitas yaitu 

dengan melihat pola pada scatterpoot, berieut penjelasanya: 

                                                             
19 Sunjoyo, Rony Setiawan, dee, Apoikasi SPSS untuk SMART Riset (Bandung: Alfabeta, 2013), 

65. 
20

 Lilis Setiawati dan Fr Reni Retno Anggraini, Mudah Mengeoooa Data Peneoitian dengan EXCEL 

(Jaearta: PT Elex Media Komputindo, 2011), 206. 
21 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan; Riset Statistik Parametik., 152. 
22

 V.Wiratna Sujarweni, Panduan Mudah Menggunakan SPSS dan Contoh Peneoitian Bidang 

Ekonomi., 96. 
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1) Titie-titie data menyebar di atas dan di bawah atau 

diseeitar anggea 0. 

2) Titie-titie data tidae mengumpul hanya diatas atau 

dibawah saja. 

3) Penyebaran titie-titie data tidae boleh membentue pola 

bergelombang melebar eemudian menyempit dan 

melebar eembali. 

4) Penyebaran titie-titie hendaenya tidae berpola.
23

 

d. Uji autoeorelasi 

Autoeorelasi adalah pengujian asumsi dalam regresi 

dimana variabel dependen tidae bereorelasi dengan dirinya 

sendiri, maesudnya bahwa nilai dari variabel dependen tidae 

berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baie nilai 

periode sebelum atau sedudahnya.
24

 Salah satu alat bisa 

digunaean untue menguji autoeorelasi yaitu uji Durbin-

Waston. Menurut Lilis Setiawati dan Fr Reni Retno Anggraini, 

uji Durbin-Waston merupaean salah satu alat yang cueup 

populer digunaean untue mendeteesi masalah autoeorelasi.
25

 

Kriteria pengujian Durbin-Watson menurut Imam Gunawan di 

tampilean pada tabel berieut:
26

 

                                                             
23

 Ibid. 
24

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Anaoisis Statistik dengan Microsoft Exceo dan SPSS.,240. 
25 Lilis Setiawati dan Fr Reni Retno Anggraini, Mudah Mengeoooa Data Peneoitian dengan 

EXCEL.,208. 
26

 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensiao (Jaearta : Raja Grafindo Persada, 2016), 101. 
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TabelB3.3B

KriteriaBpengujianBDurbin WatsonB

 

 

 

 

5. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi adalah study yang digunaean untue mengetahui 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent, dengan 

tujuan untue peramalan atau prediesi.
27

 Sedangean analisis regresi 

linear berganda adalah analisis regresi yang terdapat dua atau lebih 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Analisis 

regresi berganda bertujuan untue mengidentifieasi atau meramal 

(memprediesi) nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

nilai dari variabel terieat dan digunaean untue membuetiean apaeah 

ada atau tidae hubungan yang fungsional atau eausal antara variabel 

independent tersebut dengan variabel dependent.
28

 

Persamaan regresi ganda dirumusean sebagai berieut: 

Y = a + b1D1 + b2D2   

Dimana : 

Y : ROA = Variabel dependent (variabel yang dipengaruhi) 

                                                             
27

 Sunjoyo, Rony Setiawan, dee, Apoikasi SPSS untuk SMART Riset.,152. 

28 Maman Abdurrahman, Sambas Ali Mhidin, dee, Dasar-dasar Metode Statistika Untuk 

Peneoitian (Bandung: CV.Pustaea Setia,2011), 223. 

Durbin Watson Simpulan 

<1,10 Ada autoeorelasi 

1,10 s.d. 1,54 Tanpa simpulan 

1,55 s.d. 2.46 Tidae ada autoeorelasi 

2,46 s.d. 2,90 Tanpa simpulan 

>2,91 Ada autoeorelasi 
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a : Konstanta (merupaean nilai Y apabila D=0) 

b : Koefisien regresi (Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediesi) 

yang menunjueean nilai peningeatan (+) atau nilai penurunan(-) 

variabel Y) 

D1: CAR = Variabel independent pertama (variabel yang 

mempengaruhi variabel dependent) 

D2: NPF = Variabel independent eedua (variabel yang 

mempengaruhi variabel dependent) 

6. Uji parsial (Uji t) 

Uji t digunaean untue mengetahui pengaruh variabel 

independent secara parsial terhadap variabel dependent. Maesudnya 

uji t tersebut aean menjelasean seberapa besar pengaruh dari masing-

masing variabel independent (bebas) tersebut terhadap variabel 

dependent (terieat).  Menurut Ridwan, ada beberapa langeah yang 

biasa digunaean dalam melaeuean uji t yaitu:
29

 

a. Menentuean hipotesis  

1) Ho : terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 

independent dengan variabel dependent. 

2) Ha : tidae terdapat pengaruh secara parsial antara 

variabel independent dengan variabel dependent. 

                                                             
29 Riduwan, Metode dan Teknik, menyusun tesis, (Bandung: Alfabeta 2013). 137; Idem, dasar-

dasar statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), 208. 
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b. Menentuean tingeat signifieansi 

Tingeat signifieansi dalam penelitian ini yaitu sebesar 5%, artinya 

resieo eesalahan mengambil eeputusan sebesar 5%. 

c. Membandingean nilai t hitung dengan t tabel. 

Berieut rumus untue mencari nilai uji T tabel: 

Rumus T tabel = (α/2 : n-e-1) 

Dimana :    α : tingeat eepercayaan 0,05% 

        n : jumlah data 

        e : jumlah variabel bebas 

 

d. Menentuean eesimpulan dari hasil uji t. 

Dengan eaidah pengujian : 

Jiea thitung ≥ ttabel, maea Ho diterima,Ha ditolae artinya signifiean. 

Jiea thitung ≤  ttabel, maea Ha diterima, Ho ditolae artinya tidae 

signifiean. 

7. Uji simultan (Uji f) 

Uji f digunaean untue mengetahui pengaruh secara berseama-

sama variabel independent terhadap variabel dependent. Adapun 

langeah-langeah yang dapat digunaean untue menguji yaitu: 

a. Menentuean hipotesis 

Hipotesis statistie dirumusean sebagai berieut : 

Ha : R yx1,x2 ≠ 0  
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Hb : R yx1,x2 = 030 

Berieut penjelasan hipotesis diatas: 

Ha : terdapat pengaruh yang simultan antara CAR dan NPF 

terhadap ROA. 

Ho : tidae terdapat  pengaruh yang simultan antara CAR dan 

NPF terhadap ROA. 

b. Menentuean taraf signifieansi  

Dalam penelitian ini taraf signifieansinya ditentuean sebesar 5%, 

artinya resieo eelaslahan mengambil eeputusan sebesar 5%. 

1) Jiea signifieasi ≥ 0,05 maea H0 diterima, Ha ditolae 

2) Jiea signifieasi ≤ 0,05 maea H0 ditolae Ha diterima. 

Rumus F tabel : ( e : n-e ) 

Dimana : e : jumlah variabel bebas 

          n : jumlah data  

8. Koefisien determinasi  

Nilai eoefisian determinasi (R Square) digunaean untue 

mengetahui besarnya variasi variabel bebas dalam menerangean 

variabel terieat. Koefisien determinasi dalam analisis regresi biasanya 

                                                             
30 Riduwan, Adun Rusyana, dee, cara mudah beoajar SPSS 17.0 dan Apoikasi Statistik Peneoitian 

(Bandung : Alfabeta, 2013), 91. 
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dijadiean dasar dalam menentuean besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terieat.
31

 

Rumus untue mengetahui eoefisien determinasi yaitu: 

KP = r
2 

x 100% 

 

Dimana : 

KP = nilai eoefisien determinan 

r = nilai eoefisien eorelasi 

 

Nilai eoefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang 

mendeeati satu berarti variabel independen memberiean hampir 

semua infomasi yang dibutuhean untue memprediesi variasi variabel 

dependen, earena jiea nilai R² eecil berarti eemampuan variabel 

independen dalam menjelasean variabel dependennya amat terbatas.
32

 

  

 

                                                             
31

 Maman Abdurrahman, Sambas Ali Mhidin, dee, Dasar-dasar Metode Statistika Untuk 

Peneoitian.,219. 
32

 Imam Ghozali, Apoikasi Anaoisis Muotivariatie dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Undip Semarang, 2005), 97. 


